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ABSTRAK

Ilham Muhardi (01708/2008): Hubungan Sarana Prasarana di Sekolah dan di Rumah dengan
Hasil Belajar Seni Rupa Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk
Basung

Pembimbing 1. Ibu Dra. Zubaidah, M.Pd
I1. Bapak Drs. Yusron Wikarya, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 1) Hubungan sarana prasarana di sekolah
dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Basung: 2) Hubungan sarana
prasarana belajar di rumah dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk
Basung: 3) Hubungan sarana prasarana di sekolah dan di rumah dengan hasil belajar Seni
Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Basung.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Basung berjumlah 321. Teknik penarikan sampel
dengan proporsional random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 76 orang. Teknik
analisis data adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Data yang terkumpul dianalisis
secara statistik dengan analisis korelasi berganda dengan menggunakan program SPSS versi
16.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara sarana prasarana di sekolah dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X
SMAN 1 Lubuk Basung dengan tingkat hubungan 0.450: (2) Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara sarana prasarana belajar di rumah dengan hasil belajar Seni Rupa siswa
kelas X SMAN 1 Lubuk Basung dengan tingkat hubungan 0.354: (3) Terdapat hubungan
yang positif dan signifikan sarana prasarana di sekolah dan di rumah dengan hasil belajar
Seni Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Basung dengan tingkat hubungan 0.477.

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan kepada orang tua di rumah agar dapat

menyediakan sarana prasarana belajar di rumah sehingga dapat membantu meningkatkan
hasil belajar seni rupa siswa. Dan kepada Pihak sekolah agar dapat menyediakan sarana
prasarana belajar di sekolah, agar siswa yang masih kurang lengkap sarana prasarana belajar
di rumahnya dapat menggunakan sarana prasarana belajar di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di
segala bidang, yang memerlukan jenis-jenis keahlian, keterampilan dan dapat
sekaligus meningkatkan produktifitas, mutu serta efisiensi kerja. Dalam
keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
yang paling pokok. Artinya, berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta
didik. Sistem pembelajaran sebagai suatu proses harus relevan dengan kebutuhan
siswa, masyarakat, dan dunia kerja. Untuk menciptakan mutu pendidikan yang
baik tersebut tentunya tidak akan lepas dari berbagai komponen, antara lain
sistem dalam pendidikan, fasilitas belajar dan sarana prasarana yang lengkap
serta memadai, baik di rumah maupun di sekolah, proses belajar mengajar, guru
dan peserta didik itu sendiri serta motivasi dan minat belajar siswa.

Suatu sistem pembelajaran yang efektif dan efisien salah satunya
ditentukan oleh tenaga pengajar (guru), siswa, sarana dan prasarana dan
lingkungan (Wina, 2008:50-54). Tenaga pengajar atau guru adalah komponen
yang sangat menentukan dalam implementasi suatu pembelajaran. Selain guru,
sarana dan prasarana yang memadai dapat mendukung proses pembelajaran.
sehingga siswa tidak ketinggalan informasi, serta lingkungan yang kondusif

dapat mendukung proses pembelajaran berjalan dengan baik. Semuanya itulah



yang menjadi harapan bagi siswa yang pada akhirnya dapat menimbulkan
persepsi berbeda-beda bagi siswa itu sendiri.

Menentukan berkualitas atau tidaknya pendidikan, maka dari segi faktor
guru akan berhubungan dengan fungsinya untuk menjalankan aturan yang
ditetapkan dalam sistem pendidikan dan mengelola proses pembelajaran. Dari
sisi peserta didik, siswa berperan dalam menciptakan pendidikan yang lebih
bermutu. Hal ini dapat dihubungkan dengan kemauan untuk belajar dengan
bersungguh-sungguh. Sebab dengan belajar bersungguh-sungguh tentu akan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Kesungguhan dalam belajar
tentunya juga menjadi perhatian dari seluruh siswa, guru, dan semua pihak
sekolah termasuk di SMAN 1 Lubuk Basung.

Berdasarkan observasi awal pada 07 Januari 2013 yang dilakukan terhadap
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di SMAN 1 Lubuk Basung pada mata
pelajaran seni rupa, diperoleh gambaran bahwa hasil belajar Seni Rupa siswa
kelas X masih tergolong rendah. Hal ini dapat digambarkan dari nilai ujian

tengah semester mata pelajaran seni rupa pada semester 1 pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester 1 Bidang Studi Seni Rupa Siswa Kelas
X di SMAN 1 Lubuk Basung Tahun Ajaran 2013/2014

No | Kelas | Rata- Siswa yang Tuntas Siswa yang Tidak Tuntas

Rata

Kelas ™ Giswa (%) Siswa (%)
1 X1 73.26 23 67,65 11 32.35
2 X2 72.49 23 62.16 14 37.84
3 X3 73.03 20 57.14 15 42.86
4 X4 76.74 28 73.68 10 26.32
5 X5 73.66 15 41.67 21 58.33
6 X6 65.94 5 14.29 30 85.71
7 X7 59.65 8 23.53 26 76.47
8 X8 69.08 12 32.43 25 67.57
9 X9 67.68 12 30.78 27 69.23

Sumber : Pengolahan Data Primer 2013

Dari Tabel 1 terlihat hasil belajar siswa belum mencapai standar yang
diharapkan dalam Kiriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Pada mata pelajaran
seni rupa ditetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa 75%. Hal ini
berarti dari seluruh kelas X yang ada di SMAN 1 Lubuk Basung hanya ada satu
kelas X4 yang mencapai taraf Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Rendahnya hasil belajar siswa di atas berhubungan dengan berbagai faktor.
Faktor tersebut antara lain berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan dari
luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal meliputi kecerdasan, bakat dan
motivasi, minat belajar diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal meliputi
kemampuan guru dalam menerangkan pelajaran, fasilitas belajar di rumah,

lingkungan dan lain-lain (Muhibbin, 2005:146). Menurut Wina (2008:50-54)



faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran yaitu faktor guru,
faktor siswa, kelengkapan sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan.

Pernyataan di atas mengandung arti bahwa tinggi rendahnya hasil belajar
salah satunya dipengaruhi oleh kelengkapan sarana dan prasarana. Oleh karena
itu kelengkapan sarana prasarana merupakan faktor yang sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran. Menurut Wina (2008:53) sarana adalah segala
sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses
pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan
sekolah, dan lain sebagainya, dan prasarana adalah segala sesuatu yang secara
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam
penyelenggaraaan proses pembelajaran sehingga akan berdampak terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian sarana dan prasarana merupakan komponen
penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar yang
akan diperoleh oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa (07 Juli
2013) yang menggunakan fasilitas dan sarana prasarana untuk aktivitas belajar,
maka ditemukan berbagai permasalahan diantaranya masih kurangnya sarana
praktek bagi siswa, khususnya pada mata pelajaran Seni Rupa, tidak terpelihara
sarana atau alat-alat praktek tersebut, banyak dari alat-alat tersebut yang sudah
tidak dapat dipakai lagi atau rusak, kurangnya kenyamanan pada saat praktek

dilakukan, tidak adanya buku tentang pelajaran Seni Rupa yang tersedia di



perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam daftar inventaris
sarana dan prasarana SMA N 1 Lubuk Basung :

Tabel 2. Daftar Inventaris Sarana Prasarana SMA N 1 Lubuk Basung

Nama Barang | Kuantitas Satuan Kondisi
Baik Rusak

LCD Proyektor 2 Unit 2 -
Layar OHP 2 Unit 2 -
Kursi Belajar 735 Buah 717 18
Kursi 15 Buah 15 -
Perpustakaan

Meja Belajar 735 Buah 735 -

Sumber : Bagian Umum dan Perlengkapan SMA N 1 Lubuk Basung 2013

Dari daftar inventaris pada Tabel 2 dapat di lihat bahwa sarana prasarana
dalam proses aktivitas pembelajaran di SMA N 1 Lubuk Basung masih banyak
kekurangannya. Kenyamanan dalam proses pembelajaran dalam kelas juga masih
belum memadai. Dari kuantitas barang yang dimiliki tersebut jelas sangat kurang
memadai untuk menunjang aktivitas pembelajaran, dimana siswa selalu
didekatkan dengan kegiatan pembelajaran yang sifatnya teori dan praktek. Jadi
bisa terlihat jelas bahwa tidak sebandingnya antara sarana dan prasarana di SMA
N 1 Lubuk Basung dengan jumlah siswanya. Hal ini diduga berdampak pada
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan siswa SMA N 1 Lubuk
Basung (Januari 2013) pada umumnya siswa memberikan informasi bahwa
sarana prasarana di SMA N 1 Lubuk Basung masih jauh dari yang diharapkan

baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas sehingga pelaksanaan



pembelajaran pun tidak sesuai dengan silabus karena sarana yang tersedia sangat
kurang. Mereka berpersepsi bahwa kebanyakan siswa dalam proses pembelajaran
mempunyai minat yang kurang, karena dalam proses pembelajaran terutama
pembelajaran seni budaya kurangnya alat-alat praktek untuk melakukan praktek
kesenian, dan keadaan kelas yang tidak nyaman.

Selain itu, sarana prasarana di rumah merupakan faktor eksternal yang
juga sangat berhubungan dengan hasil belajar siswa. Sarana prasarana yang
lengkap dan tepat akan memudahkan siswa dalam menerima dan menguasai
pelajaran, siswa yang memiliki sarana prasarana belajar yang memadai, akan
mendukung hasil belajar dan termotivasi serta berminat untuk belajar di rumah,
hasil belajar yang diharapkan akan tercapai dengan baik. Belajar membutuhkan
fasilitas pendukung, baik di sekolah maupun di rumah dalam memperoleh hasil
belajar yang maksimal.

Sarana prasarana belajar yang dibutuhkan siswa di rumah diantaranya
ruang belajar yang kondusif yang dilengkapi dengan meja, kursi, penerangan,
alat-alat tulis dan lain-lainnya. Alat pendidikan merupakan fasilitas yang
diberikan untuk membantu proses belajar anak, kekurangan alat pendidikan dapat
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Dalam belajar dibutuhkan biaya
untuk membeli dan mencukupi fasilitas belajar. Sarana belajar di sekolah
meliputi ruang belajar dan perabotannya, laboratorium, perpustakaan dan lain-
lain, sedangkan sarana prasarana belajar di rumah adalah tempat belajar, alat

perlengkapan belajar, buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran Seni Rupa.



Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa sarana prsarana belajar siswa
SMAN 1 Lubuk Basung belum memadai. Hal ini dapat dilihat dari persiapan
siswa sebelum mengikuti pelajaran Seni Rupa, siswa yang meminjam alat tulis
temannya, bahkan ada siswa yang tidak membawa alat tulis sama sekali, ada
siswa pergi ke sekolah yang hanya membawa satu buah buku tanpa membawa
tas. Selain itu banyak siswa yang tidak memiliki buku penunjang dalam belajar.
Saat ditanya oleh guru yang bersangkutan jawabannya cukup mengherankan,
yaitu uang jajan yang diberikan oleh orang tuanya tidak cukup untuk membeli
alat-alat tulis maupun membeli buku dan orang tuanya tidak punya uang. Kurang
lengkapnya sarana prsarana belajar yang disediakan orang tua di rumah dapat
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Permasalahan ini seharusnya menjadi perhatian bagi orang tua, untuk lebih
melengkapi sarana prasarana belajar di rumah, sehingga diharapkan siswa lebih
termotivasi, dan berminat dalam belajar Seni Rupa, dan tentunya nanti
berhubungan dengan hasil belajarnya. Namun, untuk siswa yang tidak mampu
membeli buku atau sarana prasrana lainnya diharapkan untuk bisa meminjam ke
perpustakaan sekolah atau meminjam kepada teman.

Berdasarkan permasalahan di atas dan untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan sarana dan prasarana di sekolah dan di rumah dengan hasil belajar seni

rupa siswa SMAN 1 Lubuk Basung.



maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMAN 1 Lubuk
Basung dengan judul penelitian “Hubungan Sarana Prasarana di Sekolah dan
di Rumah Dengan Hasil Belajar Seni Rupa Siswa Kelas X di SMAN 1 Lubuk

Basung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya sarana prasarana untuk menunjang keberhasilan siswa dalam

pelaksanaan proses pembelajaran.

2. Kurangnya sarana prasarana belajar di rumah untuk menunjang keberhasilan

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

3. Hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X di SMAN 1 Lubuk Basung masih sangat

rendah yaitu masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, dan guna memperoleh ruang lingkup penelitian yang tepat,
maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan sarana prasarana
di sekolah dan di rumah dengan hasil belajar Seni Rupa kelas X di SMAN 1

Lubuk Basung.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dalam pembatasan masalah yang

ditemukan di atas, maka rumusan masalahnya adalah:

1. Apakah terdapat hubungan sarana prasarana di sekolah dengan hasil belajar
Seni Rupa siswa kelas X di SMA N 1 Lubuk Basung?

2. Apakah terdapat hubungan sarana prasarana belajar di rumah dengan hasil
belajar Seni Rupa siswa kelas X di SMAN 1 Lubuk Basung?

3. Apakah terdapat hubungan sarana prasarana di sekolah dan di rumah secara
bersama-sama dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X di SMAN 1
Lubuk Basung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan sarana prasarana di sekolah dengan hasil belajar Seni Rupa siswa
kelas X di SMA N 1 Lubuk Basung.

2. Hubungan sarana prasarana belajar di rumah dengan hasil belajar Seni Rupa
siswa kelas X di SMAN 1 Lubuk Basung.

3. Hubungan sarana prasarana di sekolah dan di rumah secara bersama-sama

dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X di SMAN 1 Lubuk Basung.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait yaitu:

1. Bagi guru, dalam perkembangan program proses pembelajaran agar semakin
baik dan mendapatkan hasil yang efektif.

2. Bagi sekolah sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam rangka
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan, terutama dalam pengembangan
ilmu pendidikan.

4. Pengembangan kemampuan penulis dalam melakukan penulisan karya ilmiah
dan sekaligus sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu di
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang

5. Bagi para peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan sarana prasarana di
sekolah dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk
Basung sebesar 0.450. Hal ini berarti semakin lengkap sarana
prasarana di sekolah maka hasil belajar Seni Rupa siswa akan
meningkat.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan sarana prasarana belajar
di rumah dengan hasil belajar Seni Rupa siswa kelas X SMAN 1
Lubuk Basung sebesar 0.354. Hal ini berarti semakin lengkap sarana
prasarana belajar di rumah maka hasil belajar Seni Rupa siswa akan
meningkat.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan sarana prasarana di
sekolah dan di rumah secara bersama-sama dengan hasil belajar Seni

Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Basung sebesar 0.477.
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. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan untuk meningkatkan hasil
belajar Seni Rupa siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Basung penulis
menyarankan:

Bagi guru hendaknya meningkatkan hasil belajar seni rupa siswa, terutama
dalam penyediaan sarana prasana yang lengkap. Dengan cara alat
pelajaran seni rupa yang lengkap, media yang memadai, suasana belajar
dan sumber belajar.

Bagi orang tua hendaknya dapat meningkatkan hasil belajar Seni Rupa
siswa, terutama dalam penyediaan sarana prasarana belajar di rumah.
Dengan cara menyediakan tempat belajar yang baik, suasana belajar yang
nyaman dan sumber belajar.

Bagi siswa agar lebih memanfaatkan sarana prasarana yang telah
disediakan di sekolah dan di rumah dengan optimal dan mencapai hasil
yang terbaik untuk kedepannya.

Bagi pihak sekolah hendaknya melengkapi fasilitas sekolah termasuk
pengadaan buku-buku di perpustakaan, sehingga siswa yang kurang
fasilitas belajar di rumah dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di

sekolah.



69

DAFTAR KEPUSTAKAAN
Abu Ahmadi. (2005). Cara Belajar yang Mandiri dan Sukses. Solo: C. Aneka

Agus Irianto. (2004). Statistik. Jakarta : Kencana.
Amirin. (2011). Sarana Prasarana Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Ary H. Gunawan. (2000). Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikro.
Jakarta: Rineka Cipta.

Dalyono. (2010). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Daryanto. (2011). Administrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Dimyati dan Mudjiono. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka
Cipta.

Hafiz Afdhal Hakim. (2010). Pengaruh persepsi mahasiswa tentang sarana dan
prasarana di FE dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mahasiswa
PSPE FE UNP.(skripsi).Padang Fakultas Ekonomi.

Hasan Alwi. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka.

Hasbullah Thabrani. (1994). Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Raja Grafindo
Persada

Husein Umar. (2011). Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta :
Raja Grafindo Persada.

Ibrahim Bafadal. (2003). Sarana Prasarana seni sekolah. Jakarta : Bumi Aksara.

Idris. (2010). Aplikasi Model Analisis dan Kuantitatif dengan Program SPSS
(Edisi Revisi I11). Fakultas Ekonomi UNP: Padang.

Igbal Hasan. (2012). Pokok-Pokok Materi Statistik 1. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Kemendikbud No. 079 Tahun 1975 Tentang Sarana Pendidikan.

Muhibbin Syah, M.Ed. (2005). Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Mulyasa, E. (2004). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung : Remaja Radiskarya

Oemar Hamalik. (2004). Perencanan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem. Jakarta : Bumi Aksara.

. (2009). Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara.

Riduwan. (2007). Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti
Pemula. Bandung: Alfabeta



